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ABSTRAK 

 

REPRES ENTASI FENOMENA DISKRIMINAS I DAN RASISME DALAM FILM KAMEN 

RIDER BLACK SUN DENGAN PENDEKATAN SEMIOTIKA VISUAL 
 

Muhammad Iqbal Syaher1, Jupriani2 

Program Studi Desain Komunikasi Visual  

FBS Universitas Negeri Padang, Indonesia 

Email: muhammadiqbalsyaherrr@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merepresentasi fenomena diskriminasi dan rasisme melalu i 

elemen visual yang terdapat dalam film Kamen Rider Black Sun karya sutradara Kazuya Shiraishi.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, kemudian dianalisis 

menggunakan semiotika Roland Barthes  dengan makna denotasi, konotasi, dan mitos dengan 

menggunakan sumber informasi berupa dokumentasi film. Hasil dari penelitian ini mengungkap 7 

adegan dari episode 1 dan episode 4 terkait fenomena diskriminasi dan rasisme melalui representasi, 

mulai, dehumanisasi, diskriminasi institusional, diskriminasi sosial, kekerasan secara verbal dan 

fisik, serta tindakan rasisme ideologis. Elemen-elemen visual seperti warna, gestur, komposisi dan 

pencahayaan dimaknai secara denotasi, konotasi dan interpretasi untuk menunjukkan bagaimana 

rasisme dan diskriminasi dinormalisasikan oleh serta menggambarkan masih banyak masyarakat 

mayoritas yang tidak menerima perbedaan, mengucilkan kaum minoritas, dan  menjadi pembelajaran  

bagi masyarakat untuk menerima perbedaan yang ada agar tidak melakukan diskriminasi serta 

rasisme. 

 

Kata kunci: Kamen Rider Black Sun, Semiotika Visual, Diskriminasi dan Rasisme. 
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ABSTRACT 

 

REPRESENTATION OF DISCRIMINATION AND RACISM PHENOMENA IN THE FILM 

KAMEN RIDER BLACK SUN THROUGH A VISUAL SEMIOTICS APPROACH  

 

Muhammad Iqbal Syaher1, Jupriani2 

Visual Communication Design Program 

FBS Padang State University 

Email: muhammadiqbalsyaherrr@gmail.com 

 

This research aims to represent the phenomena of discrimination and racism through 

visual elements found in the film Kamen Rider Black Sun by director Kazuya Shiraishi. In this study, 

the researcher employed a qualitative descriptive approach, with the analysis conducted using 

Roland Barthes' semiotics, focusing on denotation, connotation, and myth, and utilizing film 

documentation as the primary source of information. The findings of this research reveal 7 scenes 

from episode 1 and episode 4 related to the phenomena of discrimination and racism through 

various representations, including dehumanization, institutional discrimination, social 

discrimination, verbal and physical violence, and ideological racism. Visual elements such as color, 

gesture, composition, and lighting are interpreted denotatively, connotatively, and interpretively to 

demonstrate how racism and discrimination are normalized. Furthermore, the study illustrates the 

continuing prevalence of a majority that does not accept differences and ostracizes minorities. 

Ultimately, this research serves as a valuable lesson for society to embrace existing differences, 

thereby preventing future acts of discrimination and racism. 

 

Keywords: Kamen Rider Black Sun, Visual Semiotics, Discrimination and Racis  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perfilman telah mengalami 

perubahan besar yang dipicu oleh kemajuan teknologi dan tingkat 

kreativitas yang luar biasa. Tingkat kreativitas ini ditandai dedngan 

pemanfaatan efek khusus yang semakin canggih, teknik pencahayaan yang 

inovatif, serta memberikan opini untuk menciptakan narasi budaya untuk 

masyarakat saat ini. Hal ini dikarenakan film selalu merekam realitas yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 

memproyeksikan ke atas layar (Sobur, 2003:127). 

Salah satu negara yang mengalami perkembangan perfilman adalah 

Jepang. Jepang berhasil mengintegrasikan elemen budaya dan tradisi lokal 

ke dalam produksi film. Dalam industri perfilman, Jepang juga terkenal 

dengan penciptaan efek khusus, terutama dalam genre aksi modern saat ini 

yang dikenal sebagai Tokusatsu (特撮), dan ini merupakan salah satu bagian 

integral dari identitas budaya Jepang. Selain itu, dalam perfilman juga 

mengangkat tema yang berkaitan dengan fenomena masalah seperti sosial 

dan politik. Sebagai contoh, perbincangan global mengenai keadilan sosial, 

diskriminasi, dan rasisme, salah satunya tergambar dalam film Kamen Rider 

Black Sun. 
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Kamen Rider Black Sun adalah film genre superhero Jepang 

franchise Tokusatsu yang dirilis pada 28 Oktober 2022 oleh Ishimori 

Productions dan Toei Company. Film ini disutradarai oleh Kazuya Shiraishi

 yang terdiri dari sepuluh episode dan meraih sukses besar dengan trailer 

perdana dari dua episode pertamanya yang dipertontonkan pada Festival 

Film Tokyo Internasional 2022. Film ini kemudian dirilis di Amazon Prime 

Video dan mendapat rating tinggi, 7.3/10 berdasarkan 704 suara di 

IMDb.com. Film ini dirilis seiring perayaan lima puluh tahun Kamen Rider 

dan tiga puluh lima tahun Kamen Rider Black. Kesuksesan ini didasarkan 

pada cerita yang kompleks dan mendapat sambutan baik dari penonton dan 

kritikus film di Jepang dan juga di luar negeri, termasuk Indonesia. 

Film Kamen Rider Black Sun merupakan hasil adaptasi dari film 

Kamen Rider Black atau dikenal sebagai Ksatria Baja Hitam di Indonesia 

yang dirilis pada tahun 1987. Film ini menyajikan alur cerita yang seru, 

bersahabat dan mudah diikuti sehingga populer di kalangan anak-anak, 

meskipun begitu film Kamen Rider Black Sun juga menampilkan aksi yang 

serius dan memiliki cerita yang berat tentang konflik sosial yang ditujukan 

untuk penonton dewasa dengan rating usia delapan belas tahun ke atas. 

Fenomena diskriminasi dan rasisme menginspirasi para pembuat film untuk 

menampilkan diskriminasi dan rasisme dalam film-filmnya guna 

mengangkat isu-isu sosial kepada penonton di media hiburan. 

Representasi yang digunakan dalam film ini untuk memahami dan 

menganalisis elemen-elemen visual dengan mengungkapkan makna dan 
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pesan yang akan memengaruhi pemahaman penonton, terutama dengan 

mengangkat isu-isu sosial. Dengan pendekatan ini bertujuan untuk 

menjadikan film sebagai media yang efektif dalam menyuarakan berbagai 

isu sosial dan mendorong pemahaman yang lebih luas untuk meningkatkan 

kesadaran dan empati terhadap fenomena yang ada. Dengan representasi 

fenomena diskriminasi dan rasisme dalam film menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes, film Kamen Rider Black Sun dapat memahami 

makna dari tanda-tanda visual yang disampaikan, sehingga film ini menjadi 

pelajaran penting dalam menciptakan masyarakat yang adil tanpa 

memandang ras, etnis dan latar belakang seseorang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

representasi isu fenomena dalam film dengan teori semiotika Roland 

Barthes dengan menganalisis proses signifikasi melalui denotasi, konotasi, 

dan mitos dengan mengambil beberapa adegan film untuk menggambarkan 

makna yang terkandung di dalamnya. 

Oleh karena itu,ipenulis akan fokuskan penelitian iniidengan judul  

Representasi Isu Diskriminasi dan Rasisme dalam Film Kamen Rider 

Black Sun dengan Pendekatan Semiotika Visual. 

B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada representasi film yang terdapat pada 

adegan-adegan yang menunjukkan makna-makna elemen visual dari 

fenomena diskriminasi dan rasisme pada film Kamen Rider Black Sun 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 
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C. Tujuan Penelitian   

Tujuan penelitian ini mengkaji bagaimana film Kamen Rider Black 

Sun merepresentasikan fenomena diskriminasi dan rasisme melalui elemen-

elemen visual. Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

untuk mengungkap denotasi, konotasi dan mitos serta elemen-elemen visual 

seperti warna, gestur, komposisi dan pencahayaan dikontruksi untuk 

membentuk makna yang mencerminkan fenomena diskriminasi dan rasisme 

dalam film tersebut.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu :  

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan wawasan 

tentang bagaimana penyampaian pesan dari tanda dan makna visual 

yang terkandung pada film. Hal ini dapat membantu mahasiswa Desain 

Komunikasi Visual dalam mengembangkan pemahaman materi tentang 

semiotika visual dalam film yang lebih baik. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelit i 

selanjutnya tentang representasi dari fenomena-fenomena di dalam film 

untuk memperkaya pemahaman tentang nilai-nilai dan pesan visual 

pada dunia perfilman.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa film Kamen Rider Black 

Sun menampilkan tujuh adegan yang menunjukkan diskriminasi dan rasisme, 

khususnya pada episode 1 dan 4, secara kompleks merepresentasikan isu 

diskriminasi dan rasisme antara dua kubu, yaitu manusia dan Kaijin, yang hidup 

berdampingan selama 50 tahun. Representasi ini dijelaskan melalui penggunaan 

elemen-elemen visual seperti warna, gestur, pencahayaan, dan komposisi, yang 

tidak hanya menyampaikan makna denotatif dan konotatif secara eksplisit 

maupun tersirat, tetapi juga membentuk mitos untuk mengkomunikas ikan 

makna literal maupun simbolis secara langsung maupun tidak langsung, Dan 

juga membangun narasi yang menerima ideologi diskriminatif sebagai sesuatu 

yang sudah dianggap normal dalam alur cerita film. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kamen Rider Black Sun 

dapat merepresentasikan isu diskriminasi dan rasisme yang signifikan yang 

berpotensi memengaruhi persepsi dan pemahaman penonton terhadap isu- isu 

sosial, sekaligus menjadi pembelajaran penting bagi masyarakat untuk 

menerima perbedaan yang ada dan tidak melakukan diskriminasi atau rasisme, 

sehingga mendorong interpretasi kritis terhadap pesan yang tersampaikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi para pembuat film, diharapkan terus mengembangkan kreativitas 

mereka dalam menciptakan sebuha film dengan cerita dan karakter yang 

mendalam dan kompleks. Fokuslah pada produksi film yang tidak hanya 

sebagai hiburan, tetapi juga film yang mengandung pesan moral yang 

kuat. Karena film memiliki kekuatan untuk mempengaruhi sikap dan 

pemikiran penonton. Oleh karena itu, manfaatkan media ini untuk 

mengedukasi dan menginspirasi penonton. 

2. Bagi para penikmat film, disarankan untuk lebih kritis dalam memilih 

tonotnan dan mencari film yang positif dan memberikan manfaat. 

Ambillah pesan moral yang terkandung dalam film dan gunakan untuk 

pengembangan pribadi, memperluas wawasan, dan memperbaiki cara 

berpikir. 

3. Bagi para peneliti atau pembaca, diharapkan dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. Penelit ian 

ini dapat menjadi dasar untuk studi lebih mendalam tentang elemen 

visual dan fenomena sosial di dalam film, serta membantu dalam 

mengembangan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh 

media film pada masyarakat. 
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